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ABSTRACT 

 

Community structure is a concept that studies the composition or composition of 

species and abundance in a community. Coastal waters are areas with a depth of less than 

200 meters and there is a littoral area located between the highest tide and the lowest low 

tide or called the intertidal area. One of the community of organisms in this intertidal area is 

gastropods. This research was conducted from December 2021 to January 2022. The 

purpose of the study was to determine the structure of the gastropod community in the 

coastal waters of North Rupat District consisting of species, density, diversity index, 

uniformity index, dominance index, distribution pattern, and community similarity. As 

supporting data in this study, several environmental parameters were also measured which 

included water quality, sediment type and sediment organic matter content. The research 

method used is a survey method, where sampling using the quadrant transect method is 

carried out at 3 stations. Based on the results of the study found 14 species of gastropods. 

The species that were found in all stations were Indothais gradata. Gastropod density is 

15.800 ind/ha. Diversity index value (H') 1.85, uniformity index (E) 0.70, dominance index 

(C) 0.24, distribution pattern (Id) 3.24 is clustered, species similarity index (Ss) between 

stations Tanjung Medang and Teluk Rhu 83% of species are almost the same and between 

stations Tanjung Medang and Tanjung Punak 15% and between stations Teluk Rhu and 

Tanjung Punak 17% are not the same. Water quality parameters as follows: temperature 27-

28
o
C; salinity 30-31 ppt; pH 6-7. Sediment organic matter 0.50-2.28%, sand sediment type. 

 

Keywords: Community Structure, Gastropods, North Rupat Intertidal Waters. 

 

1.   PENDAHULUAN 

Pantai merupakan daerah yang 

mempunyai kedalaman kurang dari 200 

meter. Pada pantai terdapat daerah litoral 

yaitu daerah yang berada di antara pasang 

tertinggi dan air surut terendah atau disebut 

daerah intertidal. Salah satu habitat 

organisme di daerah intertidal ini adalah 

gastropoda. Seiring dengan pemanfaatan 

sumberdaya alam potensial untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, wilayah 

zona intertidal juga dilakukan ekplorasi. 

Banyaknya kegiatan yang dilakukan pada 

zona ini merupakan ancaman bagi biota 

khususnya jenis gastropoda. 

Gastropoda adalah hewan bertubuh 

lunak yang berjalan dengan menggunakan 

perutnya dan dapat hidup pada berbagai 

tempat baik di darat, sungai, laut, maupun 

pada daerah estuari yang merupakan 

daerah peralihan antara daratan dan lautan. 

Gastropoda umumnya ditemukan di 

substrat berpasir, berbatu dan berlumpur. 

Secara ekologis gastropoda memiliki peran 

penting dalam mengamati kondisi wilayah 

pesisir. Struktur komunitas gastropoda dari 
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filum moluska dipengaruhi oleh perubahan 

faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, 

pH, tipe substrat dan bahan organik. 

Kecamatan Rupat Utara merupakan 

wilayah pesisir yang memiliki luas wilayah 

628,50 km
2
. Perairan Rupat Utara yang 

terletak di Selatan Selat Malaka merupakan 

jalur transportasi internasional yang dilalui 

kapal-kapal cargo, kapal penumpang dan 

kapal nelayan. Seperti yang diketahui 

bahwa wilayah perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara telah banyak aktivitas–

aktivitas eksplorasi sumberdaya perikanan 

seperti pemanfaatan satwa liar, aktivitas 

pertambangan pasir laut ilegal, pencemaran 

minyak dan aktivitas pariwisata yang dapat 

menyebabkan habitat dan faktor 

lingkungan pembatas bagi kehidupan 

gastropoda terganggu. 

Penelitian tentang gastropoda pada 

berbagai daerah telah banyak dilakukan 

diantaranya [1] di Desa Cingam 

Kecamatan Rupat, [2] di ekosistem 

mangrove Purnama Kota Dumai dan [3] di 

hutan mangrove Desa Sungai Cingam 

Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 

Penelitian tentang distribusi dan kepadatan 

gastropoda sebelumnya sudah pernah 

dilakukan di beberapa desa di Kecamatan 

Rupat Utara. Akan tetapi belum ada 

tentang struktur komunitas secara 

menyeluruh serta belum ada data terbaru 

mengenai gastropoda di perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara. 

Aktivitas yang dilakukan di perairan 

pantai Rupat Utara seperti pengambilan 

gastropoda untuk konsumsi, wisatawan 

yang mengambil gastropoda untuk koleksi, 

pertambangan pasir laut, yang mana hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap habitat 

gastropoda. Sehingga, dalam rangka 

menyediakan informasi lebih lanjut 

mengenai gastropoda di perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara maka maka 

peneliti merasa perlu dilakukan penelitian 

tentang struktur komunitas gastropoda 

yang meliputi jenis, kelimpahan, 

keanekaragaman, keseragaman, indeks 

dominansi, pola distribusi, dan kesamaan 

komunitas di perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui struktur komunitas gastropoda 

di perairan pantai Kecamatan Rupat Utara 

yang meliputi jenis, kelimpahan, 

keanekaragaman, keseragaman, indeks 

dominansi, pola distribusi, dan kesamaan 

komunitas. Sebagai data pendukung pada 

penelitian ini maka beberapa parameter 

lingkungan juga diukur yang meliputi 

kualitas air, tipe sedimen dan kandungan 

bahan organik sedimen. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember 2021 s/d Januari 2022 di 

perairan pantai Kecamatan Rupat Utara. 

Tepatnya berada di Desa Tanjung Medang, 

Desa Teluk Rhu, dan Desa Tanjung Punak 

(Gambar 1) serta di Laboratorium Biologi 

laut dan Laboratorium Kimia Laut Jurusan 

Ilmu Kelautan Universitas Riau. 

 

Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode survei, yaitu 

pengamatan secara langsung pada daerah 

penelitian serta melakukan pengambilan 

sampel dan pengukuran parameter kualitas 

lingkungan perairan di lapangan. Parameter 

yang akan diukur meliputi jenis gastropoda, 

kelimpahan, keanekaragaman, 

keseragaman, indeks dominansi, pola 

distribusi, kesamaan komunitas, suhu 

perairan, salinitas, derajat keasaman, bahan 

organik total dan fraksi sedimen. Kemudian 

sampel diidentifikasi dan dianalisis di 

Laboratorium Biologi Laut Jurusan Ilmu 

Kelautan Fakultas Perikanan dan Kelautan 

Universitas Riau. 

 

Prosedur Penelitian   

Stasiun penelitian ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive, yaitu 

penentuan stasiun berdasarkan atas adanya 
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tujuan tertentu yang dalam hal ini adalah 

karakteristik lingkungan perairan serta 

keterwakilan zona intertidal perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara sebagai lokasi 

penelitian. Setiap stasiun penelitian dibagi 

menjadi tiga subzona yaitu: 1) zona 

intertidal atas (upper intertidal zone), 2) 

zona intertidal tengah (middle intertidal 

zone), dan 3) zona intertidal bawah (lower 

intertidal zone) (Gambar 2). 

Parameter kualitas air yang diukur 

yakni suhu, pH, dan salinitas. Setiap 

stasiun penelitian memiliki 3 transek, tiap 

transek terdiri atas 3 plot dengan ukuran  

petakan kuadrat 5 x 5 m
2
 dan sub plot 

berukuran 1 x 1 m
2
 dengan jarak antar zona 

yaitu 20 meter dan jarak antar transek 50 

meter. Setiap sampel yang terdapat di 

permukaan pada tiap petakan kuadrat 

dipungut, sedangkan yang berada di dalam 

substrat digali sedalam ±5 cm. 

Pada penelitian ini juga diambil 

sampel sedimen yang digunakan untuk 

pengukuran bahan organik dan fraksi 

sedimen. Sampel sedimen diambil 

menggunakan pipa paralon berdiameter 10 

cm yang ditancapkan dengan kedalaman  5 

cm. 

  
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

 
Gambar 2. Skema Petakan Kuadran 

 

Analisis Data  

Sampel yang diperoleh di lapangan 

dibawa ke laboratorium lalu dibersihkan, 

dikelompokkan, dihitung, dan diidentifikasi 

berdasarkan bentuk yang didapatkan 

menggunakan buku identifikasi [4,5] 

Selanjutnya dihitung jumlah spesies yang 

didapatkan, lalu dianalisa dan dihitung. 
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Kelimpahan Gastropoda 

Kepadatan gastropoda dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut [6] sebagai 

berikut:  

K =  ni/A 

Keterangan :  

K = Kelimpahan jenis individu ke- i   

(ind/m
2
)  

𝑛𝑖 = Jumlah individu jenis ke- i yang 

diperoleh 

A   =   Luas plot jenis ke- i ditemukan (m
2
) 

 

Indeks Keanekaragaman Gastropoda 

Indeks keanekaragaman dihitung 

menggunakan indeks Shanon-Wienner [7].  

      ∑       

 

   

    

Keterangan: 

 ’ = Indeks diversitas 

pi = ni/N 

ni = Jumlah individu dari seluruh jenis 

N = Jumlah total individu dari seluruh  

jenis 

s = Jumlah spesies 

  

Indeks Keseragaman Gastropoda 

Indeks keseragaman dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Shanon-

Wiener [7] sebagai berikut:  

   
  

     
  

  

      
 

Keterangan : 

E  Indeks keseragaman 

H'  Indeks keanekaragaman Shannon-  

Wiener 

S  Jumlah spesies 

 

Indeks Dominansi Gastropoda 

Indeks dominansi dihitung 

menggunakan rumus Simpson (Krebs, 

1985).  

   ∑(    ) 
 

   

 

Keterangan :  

C   =  Indeks dominansi Simpson  

ni   =  Jumlah individu tiap jenis  

N = Jumlah total individu dari semua   

spesies  

s = Jumlah spesies 

 

Pola Distribusi Gastropoda 

Pola sebaran gastropoda dihitung 

dengan metode perhitungan dengan rumus 

indeks Morisita [7] sebagai berikut:  

     
∑      

(  )     
 

Keterangan :  

Id = Indeks dispersi Morisita  

Σ  = Jumlah individu tiap plot  

Σ 
2
 = Kuadrat jumlah individu tiap plot  

N = Jumlah plot pengambilan sampel 

 

Indeks Kesamaan Gastropoda 

Kesamaan komunitas antarstasiun 

dihitung dengan indeks kesamaan 

komunitas berdasarkan rumus Sorensen [8] 

sebagai berikut: 

S   (
  

    
) × 100% 

Keterangan :  

A =  Jumlah jenis pada lokasi 1  

B =  Jumlah jenis pada lokasi 2  

C  = Jumlah jenis yang sama di kedua   

lokasi  

S   =    Indeks kesamaan antara dua  

komunitas 

 

Fraksi Sedimen dan Bahan Organik 

Total 

Analisis yang dilakukan adalah 

analisis fraksi sedimen digunakan 2 

metode, yaitu metode pengayakan basah  

dan  metode pipet. Metode ayakan 

bertingkat untuk mendapatkan Ø-1 – Ø4, 

sementara untuk metode pipet digunakan 

pipet volumetrik untuk mendapatkan Ø5-

Ø7. Untuk menganalisis jenis fraksi 

sedimen dilakukan dengan merujuk pada 

[9]. 

Konsentrasi bahan organik total pada 

sedimen dilakukan dengan rumus yang 

mengacu pada [10] sebagai berikut: 

     
(    )       
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Keterangan: 

Li  =  Bahan Organik 

Wo =  Berat setelah pengeringan pada suhu    

105°C/ sebelum pembakaran (g) 

Wt  =  Berat setelah pembakaran pada suhu 

550°C (g) 

 

Parameter lingkungan yang diukur 

pada penelitian ini adalah parameter kimia 

dan fisika, adapun parameter fisika yang 

diukur adalah suhu, salinitas, dan parameter 

kimia yang diukur yaitu pH.  

Data struktur komunitas gastropoda 

yang diperoleh berupa perhitungan 

menggunakan Microsoft excel dan 

disajikan dalam bentuk tabel serta grafik. 

Lalu dilakukan uji one way ANOVA 

menggunakan Statistical Program for 

Social Science (SPSS). Karena berbeda 

nyata maka, dilakukan uji lanjut LSD 

(Least Significance Difference). 

 

3.      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Perairan 

Pengukuran parameter kualitas 

perairan dilakukan untuk melihat 

bagaimana kondisi perairan di Kecamatan 

Rupat Utara pada saat melaksanakan 

penelitian. Parameter kualitas perairan 

diukur pada setiap titik sampling penelitian 

sebanyak 3 (tiga) kali pengulangan. Hasil 

pengukuran kualitas perairan di perairan 

pantai Kecamatan Rupat Utara dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata kualitas perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara 

N

o 
Parameter Satuan 

Stasiun 

I II III 

1 Suhu ˚  28 27 28 

2 Salinitas ‰ 30 30 31 

3 pH - 7 7 6 

 

Suhu yang diukur bernilai sekitar 27-

28
o
C apabila merujuk pada [11] gastropoda 

dapat melakukan proses metabolisme 

secara optimal pada kisaran suhu air antara 

25-32
o
C. Nilai salinitas di lokasi penelitian 

berkisar antara 30 – 31 ppt, nilai tersebut 

masih dalam keadaan yang mendukung 

untuk kehidupan dan keberlangsungan 

hewan gastropoda. Umumnya gastropoda 

hidup pada salinitas air kategori normal 15-

45‰ [12]. Nilai pH di lokasi  penelitian 

berkisar 6 – 7 yang mana normal dan masih 

dapat ditoleransi oleh kehidupan 

gastropoda. Menurut [13], gastropoda 

umumnya membutuhkan pH air antara 6,5 - 

8,5 untuk kelangsungan hidup dan 

reproduksi, derajat keasaman ini digunakan 

untuk menggambarkan kondisi asam dan 

basa suatu larutan. 

 

Spesies Gastropoda 

Hasil pengamatan jenis gastropoda di 

perairan pantai Kecamatan Rupat Utara 

selama penelitian diperoleh 14 (empat 

belas) jenis dari tiga stasiun yaitu Indothais 

lacera, Indothais gradata, Stramonita 

rustica, Nerita chamaeleon, Nerita 

articulata, Gyrineum natator, Ergalatax 

contracta, Volegalea cochlidium, Neverita 

didyma, Cerithidea cingulata, Oliva 

ornata, Litiopa melanostoma, Nassarius 

teretiusculus dan Kuroshioturris angustata. 

Spesies gastropoda yang paling banyak 

ditemukan dari seluruh stasiun yaitu dari 

jenis I. gradata. 

Faktor yang mendominasi I. gradata 

diduga disebabkan karena di lokasi 

penelitian ada daerah berbatu di sekitar tepi 

laut serta tipe substrat pasir yang 

merupakan tempat hidupnya. Kondisi 

lingkungan perairan di lokasi penelitian 

yang masih normal diduga juga menjadi 

penyebab banyaknya ditemukan. 

Sebagaimana menurut [14], I. gradata 

menyukai habitat daerah berbatu di sekitar 

tepi laut dan merupakan gastropoda yang 

umumnya ditemukan pada zona intertidal 

berbatu daerah tropis yang dikenal juga 

dengan siput intertidal [15]. 

Indothais gradata merupakan 

gastropoda dari famili Muricidae yang 

memiliki taksonomi besar dan beragam 

mulai dari siput laut predator kecil hingga 
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besar, moluska gastropoda laut, umumnya 

dikenal sebagai siput murex atau siput batu. 

Keberadaan famili Muricidae berkaitan erat 

dengan kemampuan spesiesnya untuk 

beradaptasi dengan lingkungan yang 

ditempati. Muricidae hidup pada substrat 

pasir halus hingga substrat pasir berbatu 

dan terumbu karang [16]. 

Dibandingkan dengan hasil penelitian 

lain tentang gastropoda di Riau seperti [2] 

di ekosistem  mangrove Kelurahan  

Purnama, Dumai didapatkan 6 spesies 

gastropoda, penelitian [17] di sungai 

kampar kanan Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar didapatkan 6 spesies 

gastropoda, penelitian [18] di Perairan 

Pantai Utara Pulau Bengkalis Provinsi Riau 

didapatkan 21 spesies, penelitian [19] pada 

hutan mangrove di Desa Mengkapan 

Kecamatan Sungai Apit Provinsi Riau 

didapatkan 12 spesies gastropoda, spesies 

gastropoda yang ditemukan di perairan 

pantai Kecamatan Rupat Utara tergolong 

sedang yakni 14 spesies. 

 

Kelimpahan Gastropoda 

Nilai kelimpahan gastropoda bervariasi 

pada setiap stasiun. Dimana nilai kepadatan 

tertinggi terdapat pada stasiun I yaitu 

20.700 ind/Ha. Tingginya nilai kelimpahan 

pada stasiun I diduga karena faktor fisika 

kimia perairan yaitu jenis substrat pasir 

berlumpur yang disukai oleh gastropoda  

dan suhu, pH, salinitas masih dalam 

keadaan nornal untuk mendukung 

kehidupan gastropoda. Selain itu, 

banyaknya pecahan karang dan daerah 

berbatu di sekitar tepi laut yang dijadikan 

gastropoda sebagai tempat berlindung dari 

hempasan ombak. Sementara nilai 

kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 

III yaitu 11.100 ind/Ha. Rendahnya 

kelimpahan gastropoda di stasiun III diduga 

karena faktor sosial, yaitu aktivitas para 

wisatawan yang mengambil gastropoda 

untuk koleksi pribadi  lingkungan fisik, 

serta faktor biologi yaitu pemangsaan 

(predator) dan kompetisi di alam. Nilai 

rata-rata kelimpahan gastropoda di perairan 

pantai Kecamatan Rupat Utara yaitu 15.800 

ind/Ha. Kelimpahan gastropoda di perairan 

pantai Rupat Utara disajikan pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Rata-rata Kelimpahan Gastropoda tiap stasiun pengamatan di Perairan Pantai 

Kecamatan Rupat Utara 

 

Jika dibandingkan dengan nilai 

kelimpahan gastropoda di daerah Riau 

lainnya seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh [20] di kawasan pesisir 

Kelurahan Terkul Kecamatan Rupat 

Kabupaten Bengkalis yaitu sebesar 63.000 

ind/ha, penelitian [1] pada ekosistem 

mangrove Desa Cingam Kecamatan Rupat 

Kabupaten Bengkalis dengan nilai 

kelimpahan gastropoda 456.700 ind/ha, 

penelitian [2] di ekosistem  mangrove  

Kelurahan  Purnama Dumai dengan nilai 

kelimpahan gastropoda 72.200 ind/ha, 

penelitian [21] di  perairan  bagian  Selatan 

Pulau Bengkalis Provinsi Riau dengan 

nilai kelimpahan 48.100 ind/ha. 
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Kelimpahan gastropoda di perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara tergolong cukup 

rendah diduga karena substrat perairan 

yakni berpasir serta faktor biologi seperti 

predator dan adanya gastropoda yang 

memakan gastropoda lain seperti 

gastropoda dari famili muricidae. 

Sebagaimana menurut [22], 

kelimpahan dan distribusi gastropoda 

dipengaruhi oleh lingkungan habitatnya, 

ketersediaan makanan, pemangsaan, dan 

juga kompetisi. Tinggi rendahnya 

kelimpahan suatu organisme dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya faktor 

adalah fisika kimia perairan yang meliputi 

suhu, salinitas, arus, pH, kedalaman air, 

dan substrat dasar. 

Faktor lain yang berpengaruh adalah 

ketersediaan nutrien dan adanya oksigen 

yang cukup [23]. Selain itu, aktivitas 

manusia juga mempengaruhi kelimpahan 

gastropoda. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan [7] bahwa penghilangan suatu 

spesies dominan dalam suatu komunitas 

seringkali terjadi karena pengaruh aktivitas 

manusia, misalnya penangkapan secara 

terus menerus dengan menggunakan alat 

tangkap garuk atau trawl yang tidak ramah 

lingkungan serta tidak adanya seleksi 

ukuran dalam penangkapannya. 

 

Indeks Keanekaragaman Gastropoda 

(H') 
Hasil perhitungan nilai indeks 

keanekaragaman gastropoda tertinggi 

terdapat pada stasiun III sebesar 1,58%, hal 

tersebut diduga karena banyaknya jenis 

gastropoda yang ditemukan. Indeks 

keanekaragaman terendah berada pada 

stasiun I dengan nilai 1,13%, rendahnya 

indeks keanekaragaman gastropoda 

disebabkan jumlah spesies yang didapatkan 

lebih sedikit dibandingkan pada stasiun II 

dan stasiun III. 

Secara keseluruhan, nilai indeks 

keanekaragaman gastropoda antarstasiun 

tidak jauh berbeda. Nilai yang diperoleh 

cukup besar dibandingkan dengan hasil 

penelitian [24] di daerah intertidal Pantai 

Likupang Kampung Ambong Kecamatan 

Likupang Timur Kabupaten Minahasa 

Utara, yakni berkisar antara 0,5 - 1 dan 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

penelitian [25] pada zona intertidal berbatu 

di pesisir Utara Manokwari, Papua Barat 

yang berkisar antara 3,4 - 4,2. 

Jika dibandingkan dengan nilai 

indeks keanekaragaman hasil penelitian 

lain di Riau, nilai indeks keanekaragaman 

gastropoda di perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara tergolong cukup tinggi. 

Penelitian [20] di kawasan pesisir 

Kelurahan Terkul Kecamatan Rupat 

Kabupaten Bengkalis dengan nilai indeks 

keanekaragaman berkisar antara 2,26-3,13, 

hasil penelitian [2] di ekosistem  mangrove  

Kelurahan  Purnama, Dumai dengan nilai 

berkisar antara 1,3-1,7. 

Menurut [13] menyatakan bahwa, 

jika suatu komunitas tersusun hanya dari 

kekayaan jenis dan kemerataan individu 

tiap jenis yang sedikit berkembang terjadi 

dominan jenis tertentu yang ditandai 

dengan keanekaragaman rendah. Nilai 

indeks keanekaragaman ditentukan oleh 

dua faktor penting yaitu kekayaan jenis dan 

kemerataan individu dari masing-masing 

jenis sehingga jumlah individu sangat 

menentukan indeks keanekaragaman. 

Apabila individu yang ada pada suatu 

habitat menyebar secara merata, maka 

indeks keanekaragaman tersebut cenderung 

akan tinggi pula. Indeks keanekaragaman 

gastropoda dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Indeks Keanekaragaman 

Gastropoda di Perairan Pantai 

Kecamatan Rupat Utara 

Tempat 

Pengamatan 

Indeks Keanekaragaman 

(H’) 

Stasiun I 1,13 

Stasiun II 1,39 

Stasiun III 1,58 

Lokasi Penelitian  1,85 

 

Berdasarkan kriteria indeks 
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keanekaragaman maka dapat disimpulkan 

bahwa kategori keanekaragaman 

gastropoda di perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara termasuk kategori sedang 

                ek    ≤  ’ ≤ 3 

menunjukkan bahwa, keanekaragaman 

jenis di perairan pantai Kecamatan Rupat 

Utara sedang, produktivitas cukup, kondisi 

ekosistem cukup seimbang, tekanan 

ekologis sedang. 

 

Indeks Keseragaman Gastropoda (E) 

Hasil perhitungan indeks 

keseragaman gastropoda didapatkan nilai 

tertinggi pada stasiun III sebesar 0,76 dan 

terendah diperoleh pada stasiun I yakni 

0,70. Indeks keseragaman di ketiga stasiun 

menunjukkan kategori sedang, berkisar 

antara 0,70-0,76 atau hampir sama dengan 

1. Hal ini disebabkan karena jenis 

gastropoda yang ditemukan di tiap stasiun 

pengamatan beragam dan tidak ada jenis 

yang mendominasi. Nilai indeks 

keseragaman tersebut sejalan dengan 

penelitian [26] di di Pesisir Dusun Karang 

Utara, Pulau Lemukutan yaitu 0,70 – 0,83, 

penelitian [27] di Perairan Air Kelubi Desa 

Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara 

yaitu 0,57-0,82 yang menunjukkan 

keseragaman sedang. 

Sebagaimana menurut [28], Semakin 

kecil nilai suatu indeks keseragaman (E) 

semakin kecil pula keseragaman jenis 

dalam komunitas, artinya penyebaran 

jumlah individu tidak sama dan ada 

kecenderungan didominasi oleh jenis 

tertentu. Indeks keseragaman gastropoda 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indeks Keseragaman Gastropoda 

di Perairan Pantai Kecamatan 

Rupat Utara 

Tempat 

Pengamatan 

Indeks 

Keseragaman (E) 

Stasiun I 0,70 

Stasiun II 0,71 

Stasiun III 0,76 

Lokasi Penelitian  0,70 

Berdasarkan kriteria keseragaman [7] 

maka, dapat disimpulkan kategori indeks 

keseragaman (E) di perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara termasuk kategori 

   gg                  ek   ,6 ≤   ≤   

menunjukkan keseragaman jenis di perairan 

pantai Kecamatan Rupat Utara tinggi atau 

merata dengan jumlah individu tiap jenis 

yang relatif sama. 

 

Indeks Dominansi Gastropoda 

Nilai indeks dominansi yang diperoleh 

dari analisis di perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara berkisar antara 0,28-0,42, 

dimana dapat dikatakan tidak ada yang 

mendominasi di ketiga stasiun. Kondisi ini 

sesuai dengan pernyataan [13] yang 

menyatakan bahwa, bila nilai C < 0,5 maka 

dominasi rendah. Nilai tersebut hampir 

sama dengan penelitian [29] di Pantai 

Bangklangan, Kabupaten Karangasem, Bali 

berkisar antara 0,11-0,18. Merujuk pada 

[13], indeks keanekaragaman jenis 

berbanding terbalik dengan indeks 

dominansi, yaitu apabila indeks 

keanekaragaman jenis yang tinggi di suatu 

tempat, maka pada tempat itu  tidak 

terdapat spesies yang dominan, begitu juga 

sebaliknya apabila keanekaragaman jenis 

rendah maka ada jenis yang mendominasi. 

Indeks dominansi gastropoda dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Indeks Dominansi Gastropoda di 

Perairan Pantai Kecamatan Rupat 

Utara 

Tempat 

Pengamatan 

Indeks Dominansi 

(C) 

Stasiun I 0,42 

Stasiun II 0,33 

Stasiun III 0,28 

Lokasi Penelitian  0,24 

 

Berdasarkan kriteria [7], dapat 

disimpulkan bahwa indeks dominansi 

gastropoda di perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara tidak ada jenis yang 

mendominasi. Nilai indeks C < 0,5 
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menggambarkan bahwa gastropoda di 

perairan pantai Kecamatan Rupat Utara 

berada dalam kondisi komunitas yang 

stabil. Jenis-jenis yang ditemukan memiliki 

jumlah individu yang cukup proporsional 

pada setiap stasiun, walaupun ada beberapa 

jenis hadir dalam jumlah individu yang 

relatif lebih banyak, namun tidak memiliki 

pengaruh yang berarti dalam komunitas. 

 

Pola Distribusi Gastropoda 

Pola distribusi gastropoda di perairan 

pantai Kecamatan Rupat Utara berkisar 

2,34-3,72, secara menyeluruh pada setiap 

stasiun bersifat mengelompok. Pola 

distribusi ini sejalan dengan penelitian [30] 

pada ekosistem mangrove di Desa 

Bolihutuo, Kabupaten Boalemo, Gorontalo 

yaitu mengelompok. Hal tersebut diduga 

karena faktor lingkungan yang optimal bagi 

kehidupan gastropoda dan untuk 

mempertahankan diri dari predator dan tipe 

substrat pasir yang cocok untuk kehidupan 

gastropoda. Pola distribusi gastropoda 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pola Distribusi Gastropoda di 

Perairan Pantai Kecamatan 

Rupat Utara 

Tempat 

Pengamatan 
Id Pola Sebaran 

Stasiun I 3,72 Mengelompok 

Stasiun II 2,79 Mengelompok 

Stasiun III 2,34 Mengelompok 

Lokasi Penelitian 6,25 Mengelompok 

  

Menurut [31], distribusi terjadi secara 

mengelompok karena habitatnya 

menyediakan sumber makanan yang cukup 

sehingga, tidak terjadi kompetisi dan 

jumlah melimpah meskipun sumber 

makanan sama. Selain itu, faktor 

lingkungan seperti suhu, pH, salinitas dan 

substrat juga dalam kisaran optimal 

sehingga mendukung kehidupan dan 

penyebaran gastropoda. 

 

Indeks Kesamaan Komunitas 

Gastropoda 

Hasil analisis indeks kesamaan 

komunitas gastropoda didapatkan nilai 

tertinggi pada stasiun I terhadap II yaitu 

83% dengan jenis hampir sama, sedangkan 

nilai terendah terdapat pada stasiun I 

terhadap II yaitu 15% dengan jenis tidak 

sama. Kesamaan nilai pada indeks 

kesamaan komunitas antar stasiun diduga 

disebabkan memiliki jarak yang berdekatan 

dan kesamaan faktor lingkungan perairan. 

Nilai  indeks  kesamaan dikatakan tinggi 

apabila mendekati nilai 100%, sedangkan 

nilai indeks kesamaan yang mendekati nilai 

0 maka mempunyai tingkat kesamaan yang 

rendah. Menurut [13], apabila nilai indeks 

kesamaan 0-25% mempunyai arti tidak 

sama, 26-50% artinya kurang sama, 51-

75% dikatakan cukup sama, 76-95% 

hampir sama dan 90-100% sama. Indeks 

kesamaan komunitas gastropoda dapat 

dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Indeks Kesamaan Komunitas Gastropoda di Perairan Pantai Kecamatan Rupat Utara 

Stasiun Indeks Kesamaan Komunitas (%) Kesamaan 

I terhadap II 83 Tinggi 

I terhadap III 15 Rendah 

II terhadap III 17 Rendah 

 

Semakin tinggi nilai kesamaan 

komunitas maka semakin banyak spesies 

yang sama ditemukan dan begitu pula 

sebaliknya dan semakin banyak jenis yang 

sama di kedua lokasi tersebut maka akan 

semakin besar juga nilai indeks kesamaan 

komunitas antara kedua lokasi tersebut 

[32].  

 

Bahan Organik Sedimen 

Berdasarkan analisis loss on ignition 

kandungan bahan organik sedimen pada 
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stasiun I 2,28%, stasiun II 0,50% dan 

stasiun III 1,33%. Dapat disimpulkan 

ketiga stasiun tersebut masuk dalam kriteria 

sangat rendah. Hal ini diduga karena tipe 

substrat pada lokasi penelitian yakni pasir 

sehingga memungkinkan terjadinya 

oksidasi yang baik akibat adanya pore 

water yang lebih besar. Sedimen berpasir 

umumnya miskin zat hara dan begitu 

sebaliknya substrat yang lebih halus kaya 

akan unsur hara.  

Menurut Bengen dalam [33], bahwa 

bahan organik meningkat dengan 

meningkatnya kandungan lempung dan liat. 

Bahan organik yang rendah dipengaruhi 

oleh substrat dasar atau partikel substrat itu 

sendiri. Substrat dasar yang dengan partikel 

kasar memiliki kandungan bahan organik 

yang rendah. Hasil analisis kandungan 

bahan organik sedimen di perairan pantai 

Kecamatan Rupat Utara  dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Bahan Organik Sedimen (%)tiap 

Stasiun Pengamatan di Perairan 

Pantai Kecamatan Rupat Utara 

Stasiun 
Rata-rata ± Standar 

Deviasi 

I 2,28 ± 1,56 

II 0,50 ± 0,02 

III 1,33 ± 1,24 

 

Jumlah bahan organik yang ada di 

perairan dapat menentukan tingkat 

kesuburan perairan itu sendiri. Bahan 

organik yang rendah dipengaruhi oleh 

substrat dasar atau partikel substrat itu 

sendiri. Substrat dasar yang dengan partikel 

kasar memiliki kandungan bahan organik 

yang rendah. Banyak sedikitnya kandungan 

bahan organic dalam substrat akan sangat 

memengaruhi penyebaran dan jumlah 

kelimpahan makrozoobentos di dalamnya. 

 

Tipe Sedimen 

Berdasarkan analisis menggunakan 

segitiga sheppard, tipe sedimen di perairan 

pantai Kecamatan Rupat Utara didominasi 

oleh tipe sedimen pasir (sand), persentase 

tertinggi terdapat pada stasiun III plot 2 

yaitu 92,53% dan persentase terendah 

terdapat pada stasiun III plot 1 yaitu 

57,37%. Sedimen mempunyai peranan 

penting bagi kehidupan gastropoda. 

Menurut [34], gastropoda hidup di sedimen 

untuk menentukan pola hidup, ketiadaan 

dan tipe organisme. Bahan organik dan 

tekstur sedimen sangat menentukan 

keberadaan dari gastropoda. Tekstur 

sedimen merupakan tempat untuk 

menempel dan merayap atau berjalan, 

sedangkan bahan organik merupakan 

sumber makanannya. 

Tipe sedimen pada masing-masing 

stasiun didasarkan pada proporsi 

kandungan kerikil, pasir dan lumpur yang 

digolongkan menurut segitiga Sheppard. 

Persentase berat fraksi dan tipe sedimen 

disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Persentase Fraksi Sedimen (%) dan Tipe Sedimen 

Stasiun Plot 
Rata-rata Fraksi Sedimen (%) 

Tipe Sedimen 
Kerikil  Pasir  Lumpur  

I 

1 0, 67 73,41 25,93 Pasir Berlumpur 

2 0,40 71,35 28,25 Pasir Berlumpur 

3 0,14 87,05 12,82 Pasir 

II 

1 1,34 76,13 22,53 Pasir 

2 0,45 75,56 23,99 Pasir 

3 0,78 72,25 26,96 Pasir Berlumpur 

III 

1 0,03 57,37 42,61 Pasir Berlumpur 

2 0,64 92,53 6,84 Pasir 

3 0,25 76,57 23,18 Pasir 
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Berdasarkan pernyataan [34] bahwa, 

tipe substrat berpasir memudahkan 

gastropoda untuk mendapatkan suplai 

nutrisi dan air yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidupnya, dibandingkan 

dengan tipe substrat berlumpur. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, jenis gastropoda yang 

ditemukan di perairan pantai Kecamatan 

Rupat Utara terdiri dari 14 (empat belas) 

spesies, yaitu Indothais lacera, Indothais 

gradata, Stramonita rustica, Nerita 

chamaeleon, Nerita articulata, Gyrineum 

natator, Ergalatax contracta, Volegalea 

cochlidium, Neverita didyma, Cerithidea 

cingulata, Oliva ornata, Litiopa 

melanostoma, Nassarius teretiusculus dan 

Kuroshioturris angustata. Spesies yang 

paling banyak ditemukan yaitu Indothais 

gradata. Kelimpahan gastropoda yaitu 

15.800 ind/ha, kelimpahan gastropoda 

antarstasiun Tanjung Medang dan Tanjung 

Punak berbeda nyata (signifikan), 

sedangkan antarstasiun Tanjung Medang 

dan Teluk Rhu serta antarstasiun Teluk Rhu 

dan Tanjung Punak tidak berbeda nyata. 

         ek  ke  ek r g       ’     

lokasi penelitian sedang. Nilai indeks 

keseragaman (E) tinggi, dan nilai indeks 

dominansi (C) tidak ada spesies yang 

mendominasi. Pola distribusi (Id) 

mengelompok. Indeks kesamaan (Ss) 

gastropoda stasiun Tanjung Medang 

terhadap stasiun Teluk Rhu dengan jenis 

hampir sama, stasiun Tanjung Medang 

terhadap stasiun Tanjung Punak dan stasiun 

Teluk Rhu terhadap stasiun Tanjung Punak 

dengan jenis tidak sama. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan maka disarankan perlu adanya 

penelitian lanjutan mengenai faktor 

lingkungan lainnya yang mempengaruhi 

struktur komunitas gastropoda  yang 

meliputi oksigen terlarut, padatan 

tersuspensi total sehingga diperoleh 

penjelasan lebih lengkap tentang kondisi 

perairan. Serta penelitian lanjutan dalam 

jangka waktu yang lama mengenai struktur 

komunitas gastropoda untuk melihat 

perubahan struktur komunitas gastropoda di 

perairan pantai Kecamatan Rupat Utara. 
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